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ABSTRAK 

Jaringan yang mengalami gangguan merugikan yang disebabkan oleh 

rangsangan kimia, mekanis maupun infeksi akan memberikan respon berupa 

inflamasi. Proses inflamasi yang tidak dapat dikendalikan dan berlangsung lama 

dapat merusak sel sehingga menimbulkan efek patologis. Kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) merupakan tanaman yang dapat tumbuh subur di 

Indonesia. Daun kecapi sentul mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin, 

alkaloid, steroid, fenolik, dan triterpenoid. Kandungan senyawa bioaktif dalam 

daun kecapi sentul ini dapat memberikan berbagai efek farmakologis termasuk 

sebagai anti inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

antiinflamasi ekstrak daun kecapi sentul dengan metode stabilisasi membran sel 

darah merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persentase inhibisi 

hemolisis yang dimiliki oleh ekstrak daun kecapi sentul dengan konsentrasi 50, 100, 

200 dan 400 ppm berturut-turut adalah 6,137%; 15,884%; 24,549% dan 40,433%. 

Adapun persentase inhibisi hemolisis yang dimiliki oleh aspirin 100 ppm sebagai 

kontrol positif adalah 60,650%. Nilai IC50 ekstrak daun kecapi sentul sebesar 

492,305 ppm. Ekstrak daun kecapi sentul diketahui memiliki potensi sebagai 

antiinflamasi. 

 

Kata kunci: Antiinflamasi, In Vitro, Sandoricum Koetjape Merr, Stabilisasi 

Membran, Sel Darah Merah 

 

ABSTRACT 

Tissues that experience detrimental disturbances caused by chemical, 

mechanical or infectious stimuli will respond in the form of inflammation. 

Inflammatory processes that cannot be controlled and last long can damage cells, 

causing pathological effects. Kecapi sentul (Sandoricum koetjape Merr) is a plant 

that can thrive in Indonesia. Kecapi sentul leaves contain saponins, flavonoids, 

tannins, alkaloids, steroids, phenolics, and triterpenoids. The content of bioactive 

compounds in kecapi sentul leaves can provide various pharmacological effects, 

including as an anti-inflammatory. This study aims to determine the anti-
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inflammatory potential of kecapi sentul leaf extract using the membrane 

stabilization of the red blood cell method. The results showed that the percentage 

value of hemolysis inhibition possessed by kecapi sentul leaf extract at 

concentrations of 50, 100, 200, and 400 ppm were 6.137%, 15.884%, 24.549%, and 

40.433%. The percentage of hemolysis inhibition possessed by 100 ppm aspirin as 

a positive control was 60.650%. The IC50 value of Kecapi sentul leaf extract was 

492.305 ppm. Kecapi Sentul leaf extract is known to have the potential as an anti-

inflammatory. 

 

Keywords: Anti-Inflammatory, In Vitro, Sandoricum Koetjape Merr, Membrane 

Stabilization, Red Blood Cell 

 

PENDAHULUAN 

Jaringan yang mengalami 

gangguan merugikan yang 

disebabkan oleh rangsangan kimia, 

mekanis maupun infeksi akan 

memberikan respon berupa inflamasi 

atau peradangan (Lallo dkk, 2020). 

Inflamasi ditandai dengan gejala 

seperti kemerahan, panas, nyeri, 

bengkak, dan hilangnya fungsi di 

daerah yang cedera. Proses inflamasi 

yang tidak dapat dikendalikan dan 

berlangsung lama dapat merusak sel 

sehingga menimbulkan efek patologis 

berbagai penyakit (Nurtamin dkk, 

2018; Nguyen dkk, 2020).  

Proses penyembuhan luka 

terjadi pada awal peradangan yang 

merupakan suatu proses komplek 

serta sering dikaitkan dengan nyeri 

dan melibatkan kejadian seperti 

meningkatnya permeabilitas 

pembuluh darah, meningkatnya 

denaturasi protein dan terjadinya 

perubahan pada membran (Umapathy 

dkk, 2010; Oroh dkk, 2015; Aditya 

dkk, 2015). Pengobatan inflamasi 

umumnya menggunakan obat 

golongan non steroid anti 

inflammatory drug (NSAID). Namun 

berbagai efek samping dikaitkan 

dengan penggunaan NSAID, 

terutama iritasi gastrointestinal, 

peningkatan risiko infark miokard 

dan stroke. Oleh karena itu, masih 

diperlukan obat antiinflamasi yang 

memiliki profil manfaat risiko lebih 

baik (Pompermaier dkk, 2018).  

Pengetahuan dan pemanfaatan 

tanaman obat tradisional telah lama 

dilakukan. Hal ini sering menjadi 

dasar pengembangan dan penemuan 

pengobatan alternatif baru (Nurtamin 

dkk, 2018). Kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) 

merupakan tumbuhan yang dapat 
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tumbuh subur di Indonesia. Daun 

kecapi sentul mengandung senyawa 

saponin, flavonoid tanin, alkaloid, 

steroid, fenolik, dan triterpenoid. 

Kandungan senyawa bioaktif dalam 

daun kecapi sentul ini dapat 

memberikan berbagai efek 

farmakologis termasuk sebagai 

antiinflamasi (Kartika, 2016; Saadah 

dan Tulandi, 2020). 

Pengujian potensi antiinflamasi 

ekstrak daun kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) dapat 

diketahui secara in vitro dengan 

menggunakan metode stabilisasi 

membran sel darah merah. Membran 

sel darah merah mirip dengan 

membran lisosom, stabilisasi 

membran ini dapat berpengaruh 

terhadap proses inflamasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi ekstrak daun kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) sebagai 

obat antiinflamasi dengan 

menggunakan metode stabilisasi 

membran sel darah merah. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu batang pengaduk; 

oven; blender, neraca analitik; gelas 

ukur; waterbath; ayakan; beaker 

glass;; mikropipet, erlenmeyer, 

tabung reaksi, tabung sentrifugasi, 

sentrifugasi dan spektrofotometer 

UV-Vis.  

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu daun kecapi 

sentul, aspirin, etanol 96%, darah, 

isosalin, aquadest, kertas saring 

Determinasi  

Tumbuhan kecapi sentul 

(Sandoricum Koethjape Merr.) 

terlebih dahulu dideterminasi untuk 

memastikan bahwa tumbuhan yang 

digunakan sudah sesuai yaitu 

Sandoricum Koethjape Merr. 

Pembuatan Ekstrak Daun Kecapi 

Sentul 

Daun kecapi sentul sebanyak 2 

kg yang diperoleh dari daerah Anjir, 

Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan 

Selatan diproses menjadi simplisia 

dan selanjutnya diblender hingga 

menjadi serbuk. Serbuk daun kecapi 

sentul dimaserasi dengan pelarut 

etanol 96% selama 3x24 jam, pelarut 

diganti setiap 24 jam sekali. Filtrat 

hasil ekstraksi diuapkan  

menggunakan rotary evaporator, 

selanjutnya diuapkan dengan 
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waterbath hingga diperoleh ekstrak 

kental daun kecapi sentul.  

Pembuatan Suspensi Sel Darah 

Merah 

 Darah yang digunakan 

diperoleh dari sukarelawan manusia 

sehat dan tidak menggunakan NSAID 

selama 2 minggu sebelum percobaan. 

Darah dimasukan ke dalam tabung 

sentrifugasi yang sebelumnya telah 

dimasukan heparin. Selanjutnya 

dilakukan sentrifugasi dengan 

kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. 

Supernatan yang diperoleh dicuci 

menggunakan larutan isosalin dan 

disentrifugasi kembali. Proses 

tersebut diulangi sebanyak tiga kali 

hingga larutan isosalin berwarna 

jernih. Volume sel darah merah 

diukur dan dibuat sebagai suspensi 

10% v/v dengan larutan isosalin 

(Leelaprakash dkk, 2011). 

Pengujian Antiinflamasi dengan 

Menggunakan Metode Stabilisasi 

Membran Sel Darah Merah  

Campuran reaksi (2 mL) terdiri 

dari campuran 1 mL sampel uji 

ekstrak daun kecapi sentul dengan 

konsentrasi berbeda (50, 100, 200, 

400 ppm ) dan 1 mL suspensi sel 

darah merah 10%, sebagai ganti 

sampel uji ditambahkan isosaline ke 

tabung reaksi kontrol. Aspirin (100 

ppm) digunakan sebagai obat standar. 

Semua tabung sentrifugasi yang 

berisi campuran reaksi diinkubasi 

dalam waterbath suhu 56oC selama 

30 menit. Selesai diinkubasi, tabung 

didinginkan di bawah air mengalir. 

Campuran reaksi disentrifugasi pada 

2500 rpm selama 5 menit. Supernatan 

diambil dan diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang 

gelombang  560 nm. Percobaan 

dilakukan tiga kali replikasi pada 

semua sampel (Leelaprakash dkk, 

2011). Persentase inhibisi dari 

hemolisis: 

% inhibisi hemolisis = (Abs kontrol –

Abs sampel) X 100/ Abs kontrol 

Potensi antiinflamasi dilanjutkan 

dengan perhitungan IC50 (Inhibitor 

Consentration). Nilai IC50 ditentukan 

melalui persamaan regresi linier dari 

konsentrasi sampel dan persentase 

inhibisi hemolisis sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil persentase inhibisi 

hemolisis dari ekstrak daun kecapi 

sentul menunjukkan semakin tinggi 

konsentrasi maka persentase inhibisi 
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hemolisis semakin meningkat. 

Persentase inhibisi hemolisis ini 

berbanding terbalik dengan nilai 

absorbansi atau serapannya karena 

semakin tinggi konsentrasi maka 

semakin kecil absorbansi. Semakin 

kecil nilai absorbansi menandakan 

bahwa semakin sedikit membran sel 

darah merah yang mengalami 

hemolisis (dewi dkk, 2020). 

Persentase inhibisi hemolisis dari 

ekstrak daun kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase inhibisi 

hemolisis 
Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

% inhibisi 

hemolisis 

Kontrol - - 

Ekstrak 

Daun 

Kecapi 

Sentul 

50 6,137 

100 15,884 

200 24,549 

400 40,433 

Aspirin 100 60,650 

 

Persentase inhibisi hemolisis 

adalah kemampuan suatu sampel 

untuk menghambat terjadinya 

hemolisis pada membran sel darah 

merah (Wiranto dkk, 2016). 

Hemolisis pada penelitian ini 

diinduksi dengan pemanasan. 

Persentase inhibisi hemolisis tertinggi 

dan paling mendekati aspirin sebagai 

kontrol positif adalah pada ekstrak 

daun kecapi sentul (Sandoricum 

koetjape Merr) dengan konsentrasi 

400 ppm sebesar 40,433% dan aspirin 

100 ppm memiliki persentase inhibisi 

hemolisis sebesar 60,650%.  

Persamaan regresi linier yang 

diperoleh dari konsentrasi dan 

persentase inhibisi hemolisis dari 

ekstrak daun kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) adalah y 

= 0,0927x + 4,3633. Persamaan ini  

selanjutnya digunakan untuk 

mengetahui nilai IC50, semakin kecil 

nilai IC50 maka semakin kuat sampel 

dalam menghambat pembentukan 

inflamasi (Dewi dkk, 2020). Nilai 

IC50 dari ekstrak daun kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) yaitu 

sebesar 492,305 ppm. 

 
Gambar 1. Persamaan regresi linier 

 

Tabel 2. Nilai IC50 

Regresi Linier IC50 

y = 0,0927x + 4,3633 492,305ppm 

 

Metode stabilisasi membran sel 

darah merah merupakan metode yang 

dapat digunakan untuk mengetahui 

potensi antiinflamasi suatu sampel. 

Membran sel darah merah analog 

y = 0.0927x + 4.3633
R² = 0.9733
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dengan membran lisosom. Stabilisasi 

lisosom berperan penting dalam 

membatasi respon inflamasi dengan 

mencegah pelepasan konstituen 

lisosom dari neutrofil teraktivasi yang 

dapat menyebabkan peradangan dan 

kerusakan jaringan lebih lanjut 

berkaitan dengan inflamasi akut dan 

kronis (Leelaprakash dkk, 2011; 

Nurtamin dkk, 2018; Anggara dkk, 

2021).  

Membran lisosom yang rusak 

dapat memicu pelepasan fosfolipase 

A2. Fosfolipase A2 berfungsi 

mengubah fosfolipid menjadi asam 

arakidonat. Selanjutnya asam 

arakidonat oleh enzim 

cyclooxygenase (COX) diubah 

menjadi prostaglandin. COX terdiri 

dari COX-1 dan COX-2. COX-1 

hampir diekspresikan pada semua 

jaringan seperti pembuluh darah, 

ginjal dan lambung dalam keadaan 

fisiologis untuk mempertahankan 

fungsi homeostasis jaringan. 

Sedangkan COX-2 diekspresikan 

dalam kondisi patologis dan diinduksi 

seperti adanya agen proinflamasi 

(Nurtamin dkk, 2018; Armadany, 

2019). Obat NSAID bekerja dengan 

menghambat enzim COX atau 

melindungi membran lisosom dari 

kerusakan. Hal ini berkontribusi pada 

potensi NSAID sebagai antiinflamasi 

(Kumar dkk, 2011; Nurtamin dkk, 

2018). 

Ekstrak daun kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr) 

memiliki kandungan metabolit 

sekunder yaitu saponin, tanin, 

flavonoid, alkaloid, steroid, fenolik, 

dan triterpenoid. Senyawa-senyawa 

ini memiliki efek farmakologi 

termasuk sebagai antiinflamasi dan 

berperan dalam menstabilkan sel 

darah merah. Alkaloid sebagai 

antiinflamasi bekerja dengan 

menekan pelepasan histamin oleh sel 

mast. Saponin dan tanin dapat 

mengikat kation sehingga mampu 

menstabilkan membrane sel darah 

merah. Flavonoid dapat menghambat 

terbentuknya prostaglandin dengan 

cara memblok COX (Oyedapo, 2010; 

Armadany dkk, 2019). Fenolik 

bertindak sebagai agen antioksidan 

melalui penghambatan pembentukan 

reactive oxygen species (ROS) 

dan/atau peningkatan pertahanan 

antioksidan. Produksi ROS, seperti 

lipid peroksida dan superoksida, 

dilaporkan bertanggung jawab atas 
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destabilisasi membran sel (Kumar 

dan Pandey, 2013; Nguyen dkk, 

2020). Triterpenoid mempunyai 

potensi antiinflamasi dengan 

mekanisme aktivasi reseptor 

glukokortikoid (Khotimah dkk, 

2016). Steroid mempunyai potensi 

antiinflamasi melalui penghambatan 

enzim fosfolipase melalui jalur asam 

arakidonat (Rulianti dkk, 2020).  

 

KESIMPULAN 

Terdapat potensi antiinflamasi 

pada ekstrak daun kecapi sentul 

(Sandoricum koetjape Merr). Nilai 

persentase inhibisi hemolisis yang 

dimiliki oleh ekstrak daun kecapi 

sentul dengan konsentrasi 50, 100, 

200 dan 400 ppm berturut-turut 

adalah 6,137%; 15,884%; 24,549% 

dan 40,433%. Adapun persentase 

inhibisi hemolisis yang dimiliki oleh 

aspirin 100 ppm sebagai kontrol 

positif adalah 60,650%. Nilai IC50 

ekstrak daun kecapi sentul sebesar 

492,305 ppm.  
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